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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keterkaitan antara perusahaan keluarga, diversifikasi 

perusahaan dan leverage terhadap manajemen laba dengan good corporate governance sebagai 

variabel moderasi. Manajemen laba diproksi dengan menggunakan discretionary accrual. Variabel 

utama dependen dalam penelitian ini yaitu perusahaan keluaraga, diversifikasi perusahaan dan 

leverage. Peneliti juga melakukan uji beda pada variabel leverage sebelum dan selama Covid19. 

Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan keluarga di bidang manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2017-2021. Sampel uji beda pada penelitian ini menggunakan tahun 2018-2019 sebelum 

Covid19 dan 2020-2021 selama Covid19. Jumlah sampel penelitian ini 14 perusahaan. Hipotesis 

penelitian diuji dengan menggunakan Partial Least Square Structural Equation Modeling dengan 

software SmartPLS 4.0 dan SPSS. Penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat hubungann yang 

signifikan antara perusahaan keluarga dan leverage dengan manajemen laba. Variabel diversifikasi 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Variabel Good corporate governance tidak mampu 

memperlemah pengaruh perusahaan keluarga, diversifikasi perusahaan dan leverage terhadap 

manajemen laba. Sedangkan, tidak terdapat perbedaan sebelum dan selama Covid-19 terhadap 

leverage. 

Kata kunci: manajemen laba, perusahaan keluarga, diversifikasi perusahaan, leverage 

 

ABSTRACT 

This study aims to prove the relationship between family firms, company diversification and leverage 

on earnings management with good corporate governance as a moderating variable. Earnings 

management is proxied by using discretionary accruals. The main dependent variables in this study are 

family companies, company diversification and leverage. Researchers also conducted different tests on 

the leverage variable before and during Covid19. The sample in this study is a family company in the 

manufacturing sector that is listed on the IDX in the 2017-2021 period. The different test samples in this 
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study used 2018-2019 before Covid19 and 2020-2021 during Covid19. The number of samples in this 

study were 14 companies. The research hypothesis was tested using Partial Least Square Structural 

Equation Modeling with SmartPLS 4.0 software and SPSS. This study shows that there is no significant 

relationship between family firms and leverage with earnings management. The diversification variable 

has a negative effect on earnings management. Good corporate governance variables are not able to 

weaken the influence of family firms, corporate diversification and leverage on earnings management. 

Meanwhile, there was no difference before and during Covid-19 in terms of leverage. 

Keywords: earnings management, family business, company diversification, leverage 

 

PENDAHULUAN 

Tindakan mengubah laba perusahaan atas kehendak pihak manajemen disebut manajemen laba 

(earning management) (Indriswati & Triyanto, 2020). Manajemen akan mencoba melaporkan laba yang 

tinggi karena mereka ingin menunjukkan kinerja yang baik pada investor. Manajemen laba dapat terjadi 

diberbagai perusahaan. Salah satu jenis perusahaan yang dapat melakukan manajemen laba adalah 

perusahaan keluarga. 

Perusahaan keluarga tidak hanya mengalami permasalahan dalam pengelolaan operasionalnya, 

tetapi juga permasalahan keluarga. Konflik tersebut terjadi karena adanya perbedaaan tujuan antara 

anggota keluarga yang ingin memenuhi kepentingannya sendiri. Anggota keluarga pada perusahaan 

akan berfokus pada strategi jangka panjang dengan meningkatkan nilai perusahaan dengan menyajikan 

laba yang berkualitas (Cindy & Rizky, 2022). Perusahaan keluarga dapat diketahui melalui kepemilikan 

saham yang dimiliki jika pemegang saham mayoritas adalah keluarga maka perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan keluarga atau family firm.  

Faktor lain yang menyebabkan manajemen laba adalah leverage. Leverage merupakan suatu 

rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya (Kuncara Widagdo et al., 2021). Rasio leverage merupakan salah satu rasio yang digunakan 

oleh perusahaan untuk menambah sumber keuangan perusahaan apabila sumber dana internal tidak 

mencukupi dan diharapkan dengan adanya hutang dapat meningkatkan perolehan laba dikarenakan 

hutang dapat menambah modal (Prasetyo & Hardiyanti, 2023). Perolehan laba yang kurang ini 

disebabkan Covid-19. Penelitian ini menggunakan tahun 2017-2021. Pada tahun tersebut terjadi wabah 

Covid-19.  

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perekonomian Indonesia, 

mulai dari perubahan rantai pasok dunia hingga penurunan investasi asing ke Indonesia. Penurunan 

tersebut dapat dilihat melalui perlambatan pertumbuhan ekonomi yang turun dari 5,02 persen di tahun 
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2019 menjadi 2,97 persen pada tahun 2020 (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021). 

Penurunan pertumbuhan ekomomi sangat berimbas terhadap pemasukan perusahaan itu sendiri. Untuk 

menilai naik atau turunnya sebuah performa perusahaan, dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

dimiliki oleh perusahaan. Terdapat serangkaian rasio yang dapat digunakan oleh perusahaan sebagai 

tolak ukur kinerja perusahaan salah satunya rasio leverage. 

Contoh fenomena manajemen laba yaitu kasus pada PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA). 

Kasus ini bermula tahun 2018 dimana pemegang saham PT Tiga Pilar Sejahtera menolak laporan 

keuangan tahun 2017 dikarenakan penggelembungan dana. Pada akhirnya praktik manajemen laba yang 

dilakukan oleh direksi lama dari AISA akhirnya berakhir di meja persidangan dan menuntut dan Budi 

Istanto Suwito sebagai tersangka dengan hukuman penjara selama tiga tahun penjara (CNBC, 2019).  

Manajemen laba memang tidak mudah untuk dihindari. Good Corporate Governance (GCG) 

menjadi salah satu aspek yang memperkuat atau memperlemah manajemen laba. Salah satu karakteristik 

dalam good corporate governance adalah komite audit. Komite audit berperan penting dalam kualitas 

dan kredibilitas laporan keuangan, karena mereka bertindak sebagai bagian dari mekanisme governance 

untuk meningkatkan operasional dan keuntungan ekonomi perusahaan. 

Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan yang menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan, keduanya investor 

pemangku kepentingan utama seperti karyawan dan manajer, pemasok, mitra bisnis dan masyarakat dan 

pemangku kepentingan sekunder seperti pemerintah, lembaga, bisnis, kelompok sosial, akademisi dan 

pesaing (Agus Harjito et al., 2021). Good Corporate Governance (GCG) merupakan suatu konsep yang 

menyangkut struktur perusahaan, pembagian tugas, pembagian wewenang, dan pembagian tanggung 

jawab masing-masing unsur perusahaan. Salah satu karakteristik good corporate governance adalah 

komite audit. 

Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris, dengan demikian 

Komite Audit bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris. Pemegang saham yang besar cenderung 

untuk memasukkan anggota keluarga mereka sebagai anggota dewan yang juga mungkin memegang 

posisi eksekutif dengan tujuan untuk dapat mengatur perusahan mereka. Anggota keluarga yang dijabat 

ini diharapkan menjalankan tujuan dan keinginan dari keluarga. Meskipun penunjukan anggota 

independen pada komite audit sebagai ketua komite audit bertujuan agar tidak ada tekanan yang tidak 

semestinya pada anggota komite audit dari kepentingan pihak pengendali, pengangkatan kembali komite 

audit tersebut akan tergantung pada hubungan pribadi mereka dengan anggota keluarga yang menunjuk 

mereka di perusahaan (Natsir & Badera, 2020). Hal ini dikarenakan pengangkatan ketua dari komite 
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audit yang juga merupakan komisaris independen ditentukan oleh hasil RUPS, dimana keluarga sebagai 

pemegang saham pengendali dapat menggunakan hak votingnya untuk dapat menentukan siapa yang 

akan menempati posisi tersebut. Dengan demikian, anggota komite independen harus menunjukkan 

loyalitasnya kepada anggota dewan keluarga pengendali dan ini akan mengurangi independensi dan 

efektivitas mereka dalam melaksanakan tugasnya. 

Konsep Perusahaan Keluarga 

Perusahaan keluarga yaitu bisnis yang struktur kepemilikannya terkonsentrasi pada anggota 

keluarga, yang mana perusahaan tersebut dipimpin dan dikelola oleh anggota keluarga itu sendiri. 

Perusahaan dikatakan dimiliki oleh keluarga (family owned) jika keluarga tersebut merupakan 

controlling shareholders, atau mempunyai saham setidaknya 20% dari voting rights (Valeria & Karina, 

2022). Perusahaan keluarga tidak hanya mengalami permasalahan dalam pengelolaan operasionalnya, 

tetapi juga permasalahan keluarga. Perusahaan keluarga akan cenderung berfokus pada strategi jangka 

panjang karena anggota keluarga yaitu sebagai para pemegang saham atau pemilik perusahaan akan 

menganggap perusahaannya sebagai aset yang akan diteruskan antar generasi (Cindy & Rizky, 2022). 

Diversifikasi Perusahaan 

Diversifikasi adalah suatu usaha yang dilakukan dalam membuka beberapa unit anak 

perusahaan sehingga membuat stuktur perusahaan menjadi lebih kompleks (Agus Harjito et al., 2021). 

Perusahaan yang terdiversifikasi memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks, kurang transparan 

sehingga investor kesulitan dalam menganalisa perusahaan. Diversifikasi tidak hanya memotivasi 

manajer untuk melakukan manipulasi akuntansi tetapi juga membuat kondisi yang mendukung membuat 

manajemen laba sulit dideteksi. (Agus Harjito et al., 2021).  

Leverage 

Leverage memiliki beberapa rasio salah satunya adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Ratio 

ini dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan rasio ekuitas (Kuncara 

Widagdo et al., 2021). Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemiliki perusahaan. 

Urgensi Penelitian 

Penelitian ini bentuk modifikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Widagdo, 

Rahmawati, Djuminah, & Ratnaningrum (2021). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu Widagdo, Rahmawati, Djuminah, & Ratnaningrum (2021) adalah menambahkan beberapa 

variabel independen lainnya yaitu diversifikasi dan variabel moderasi good corporate governance. 

Perbedaan lainnya pada penelitian ini menggunakan perusahaan keluarga di sektor manufaktur dengan 
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rentang tahun 2017 – 2021 sebanyak 14 perusahaan. Untuk uji pengaruh sebelum dan selama Covid19 

menggunakan perusahaan keluarga di bidang manufaktur dengan rentang tahun 2018-2021. Penelitian 

ini juga mempertimbangkan pengaruh Covid-19 terhadap leverage. Pandemi Covid-19 memiliki 

dampak yang sangat signifikan terhadap perekonomian Indonesia, mulai dari perubahan rantai pasok 

dunia hingga penurunan investasi asing ke Indonesia.  

Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Perusahaan Keluarga terhadap Manajemen Laba 

 Perusahaan keluarga tidak hanya mengalami permasalahan dalam pengelolaan operasionalnya, 

tetapi juga permasalahan keluarga. Konflik tersebut terjadi karena adanya perbedaaan tujuan antara 

anggota keluarga yang ingin memenuhi kepentingannya sendiri, sehingga menyebabkan kemungkinan 

terjadinya manajemen laba dan membuat kualitas pelaporan keuangan menjadi rendah (Kuncara 

Widagdo et al., 2021). 

H1: Perusahaan keluarga berpengaruh positif terhadap manajemen keluarga 

2. Pengaruh Diversifikasi Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Diversifikasi adalah suatu usaha yang dilakukan dalam membuka beberapa unit anak 

perusahaan sehingga membuat stuktur perusahaan menjadi lebih kompleks (Agus Harjito et al., 2021). 

Perusahaan yang terdiversifikasi memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks, kurang transparan 

sehingga investor kesulitan dalam menganalisa perusahaan. 

H2: Diversifikasi perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen keluarga 

3. Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap Manajemen Laba 

 Leverage memiliki beberapa rasio salah satunya adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Ratio 

ini dengan membandingkan seluruh utang, termasuk utang lancar dengan rasio ekuitas (Kuncara 

Widagdo et al., 2021). Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam 

(kreditor) dengan pemiliki perusahaan. 

H3 : Leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

4. Pengaruh Perusahaan Keluarga, Diversifikasi Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba 

yang Dimoderasi oleh Good Corporate Governance 

 Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan 

perusahaan yang menciptakan nilai tambah bagi semua pemangku kepentingan, keduanya investor 

pemangku kepentingan utama seperti karyawan dan manajer, pemasok, mitra bisnis dan masyarakat dan 

pemangku kepentingan sekunder seperti pemerintah, lembaga, bisnis, kelompok sosial, akademisi dan 

pesaing (Agus Harjito et al., 2021). Salah satu karakteristik good corporate governance adalah komite 
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audit. Frekuensi pertemuan rutin yang dilakukan antar anggota komite audit diharapkan mampu 

mengurangi tingkat manajemen laba. 

Selain itu diversifikasi menyebabkan terjadinya manajemen laba. penerapan diversifikasi akan 

mengakibatkan struktur organisasi yang terdapat dalam perusahaan menjadi lebih kompleks serta tingkat 

transparansi lebih rendah dan kompleksitas informasi bagi investor dan analisis keuangan menjadi 

semakin tinggi (Yanto & Wati, 2020). Komite Audit independen diperlukan dalam monitoring 

manajemen laba. Leverage juga meningkatkan manajemen laba. Hal ini disebabkan keinginan 

perusahaan untuk menampilkan kinerja baik di mata pihak internal dan eksternal. 

H4 : Good corporate governance memperlemah pengaruh perusahaan keluarga terhadap manajemen 

laba 

H5 : Good corporate governance memperlemah pengaruh diversifikasi perusahaan terhadap 

manajemen laba 

H6 : Good corporate governance memperlemah pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

7. Pengaruh Sebelum dan Selama Covid-19 terhadap Leverage 

Pandemi Covid-19 memiliki dampak yang sangat signifikan terhadap perekonomian Indonesia, 

mulai dari perubahan rantai pasok dunia hingga penurunan investasi asing ke Indonesia. Penurunan 

tersebut dapat dilihat melalui perlambatan pertumbuhan ekonomi yang turun dari 5,02 persen di tahun 

2019 menjadi 2,97 persen pada tahun 2020 (Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2021). Selama 

Covid-19 tentu berdampak pada perusahaan dan menyebabkan kurangnya perolehan laba. Rasio 

leverage merupakan salah satu rasio yang digunakan oleh perusahaan untuk menambah sumber 

keuangan perusahaan apabila sumber dana internal tidak mencukupi dan diharapkan dengan adanya 

hutang dapat meningkatkan perolehan laba dikarenakan hutang dapat menambah modal (Prasetyo & 

Hardiyanti, 2023). 

H7 : Sebelum dan Selama Covid-19 berpengaruh terhadap leverage  

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan keluarga di bidang 

maufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Untuk uji pengaruh sebelum dan selama Covid19 

menggunakan perusahaan keluarga di bidang manufaktur dengan rentang tahun 2018-2021. Setelah 

proses seleksi sampel, diperoleh sebanyak 14 perusahaan yang akan digunalan dalam penelitian ini.  

Definisi Operasional Variabel 

Manajemen Laba (Y) 

Pada penelitian (Indriswati & Triyanto, 2020) untuk mengukur manajemen laba menggunakan 
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proksi discretionary accruals dengan modifikasi Joanes Model:  

1. Mencari total akrual  

Total akrual (TAC) merupakan selisih dari pendapatan bersih dengan arus kas operasi pada 

setiap perusahaan per tahun pengamatan nya.  

TAC = Nit - CFOit  

2.  Menghitung nilai total akrual dengan mencari nilai koefisien  

Nilai total accrual (TA) menggunakan metode analisis persamaan regresi linear berganda yang 

berbasis ordinary least square (OLS) dengan rumus sebagai berikut:  

TACit/Ait-1 = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1) + e  

3. Menghitung Nondiscretionary Accruals  

Dengan koefisien regresi di atas nilai non-descretionary accruals (NDA) dihitung dengan 

menggunakan rumus:  

NDAit = β1 (1 / Ait-1) + β2 (ΔREVt / Ait-1 – ΔRECt/ Ait-1) + β3 (PPEt / Ait-1)  

Menghitung Nilai Discretionary Accruals  

Kemudian discretionary accruals (DA) dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

DAit= TAit / Ait-1 – NDAit 

Keterangan 

TACit  = Total accruals perusahaan i pada periode t.  

Nit   = Laba bersih perusahaan i pada periode t.  

CFOit   = Aliran kas dari aktivitas operasi perusahaan i pada periode t. 

Ait-1  = Total aset perusahaan i pada tahun t-1. 33  

ΔREVt  = Perubahan pendapatan perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t.  

ΔRECt  = Perubahan piutang perusahaan i dari tahun t-1 ke tahun t.  

PPEt   = Aset tetap (property, plant and equipment) perusahaan tahun t.  

DAit  = Discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t.  

NDAit   = Non discretionary accruals perusahaan i pada periode ke t.  

β1, β2, β3  = Koefisien regresi  

e   = Error 

Perusahaan Keluarga (X) 

 Pada penelitian ini variabel diukur dengan menggunakan presentase pemegang perusahaan 

terbesar. Presentase dilihat dari kepemilikan individu dan keluarga lebih dari sama dengan 20% (Valeria 

& Karina, 2022). 

Diversifikasi Perusahaan (X) 
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 Pada penelitian ini variabel diversifikasi perusahaan diukur dengan menggunakan jumlah unit 

usaha atau anak perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan, yang diperoleh dari laporan keuangan 

perusahaan (Agus Harjito et al., 2021).  

Leverage (X) 

Leverage memiliki beberapa rasio salah satunya adalah Debt to Equity Ratio (DER). Debt to 

Equity Ratio (DER) merupakan suatu rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Dengan 

demikian, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang. Berikut merupakan rumus leverage (Kuncara Widagdo et al., 2021) : 

Debt to Equity Ratio = Total Liabilitas/ Total Ekuitas 

Good Corporate Governance (Z) 

Pada penelitian ini variabel diukur dengan menggunakan jumlah pertemuan komite audit dalam 

annual report perusahaan. Variabel jumlah pertemuan komite audit dihitung dengan jumlah rapat dalam 

satu tahun (Alyaarubi et al., 2021). Jika lebih besar sama dengan 4 maka dianggap baik terhadap 

pengawasan laporan keuangan dan sesuai dengan Pedoman Komite Audit oleh Bapepam.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang diterapkan pada kajian ini terdiri dari uji statistik deskriptif, uji 

multikolinearitas, uji koefisien determinasi analisis linear berganda, Moderated Regression Analysis. 

Untuk uji beda terdiri dari uji statistik deskriptif, uji normalitas dan Wilcoxon Signed Rank Test. 

Adapun,model regresi dalam penelitian ini ditunjukan dengan persamaan sebagai berikut. 

Y = α + β1X1+ β2X2+ β3X3 + e 

Y = α + β1X1 + β2Z+β3(X1Z) + e 

Y = α + β1X2 + β2Z+β3(X2Z) + e 

Y = α + β1X3 + β2Z+β3(X3Z) + e 

Keterangan: 

Y: Manajemen Laba 

α: Nilai Konstanta 

X1: Perusahaan Keluarga 

X2: Diversifikasi Perusahaan 

X3: Leverage 

Z: Good Corporate Governance 

e: standard error 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut ini adalah hasil statistik deskriptif yang dihasilkan 
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 Mean Min Max 
Std. 

Deviation 
N 

Manajemen Laba -.4730 -8.38 1.96 1.58498 70 

Perusahaan Keluarga .4386 0.21 0.87 .21373 70 

Diversifikasi 

Perusahaaan 
2.8571 0.00 18.00 4.66030 70 

Leverage 2.9255 -7.18 94.10 11.75342 70 

Komite Audit 6.3286 3.00 14.00 2.87277 70 

          Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Sebelum Pandemi 3.0013 28 5.63675 1.06525 

Selama Pandemi 0.4824 28 2.18993 0.41386 

        Sumber: Data diolah, 2023 

Pengaruh Perusahaan Keluarga, Diversifikasi Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen 

Laba 

Tabel 3 R-Square dan VIF 

Variabel R-square VIF 

Perusahaan Keluarga 0.055 1.000 

Diversifikasi Perusahaan 0.341 1.000 

Leverage 0.009 1.000 

       Sumber: Data diolah, 2023 

Variabel perusahaan keluarga mampu menjelaskan 5,5% dari variabel manajemen laba. 

Variabel diversifikasi perusahaan hanya mampu menjelaskan 34,1% dari variabel manajemen laba. 

Variabel leverage hanya mampu menjelaskan 0,9% dari variabel manajemen laba. Nilai VIF dari 

variabel perusahaan keluarga, diversifikasi perusahaan dan leverage adalah 1,000 sehingga kedua 

variabel tersebut dinyatakan terbebas dari multikolinearitas karena nilai VIF kurang dari 10. 

Tabel 4 Uji Hipotesis 

Variabel Intercept Coefficients t value p value Keterangan 

Perusahaan 

Keluarga 
0.288 -1.734 2.000 0.049 Hipotesis Ditolak 

Diversifikasi 

Perusahaan 
0.094 -0.199 5.972 0.000 Hipotesis Ditolak 

Leverage -0.510 0.013 0.792 0.431 Hipotesis Ditolak 

Sumber: Data diolah, 2023 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel perusahaan keluarga (X1), 
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Diversifikasi perusahaan (X2), dan leverage (X3) memiliki nilai p value lebih dari 0,05 dan 

menunjukkan arah hubungan yang negatif dan positif. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa variabel 

perusahaan keluarga, diversifikasi perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba, sehingga Ha1, Ha2, Ha3 ditolak. Hasil uji variabel perusahaan keluarga tidak dapat mempengaruhi 

manajemen laba (H1 ditolak). Penelitian ini sejalan dengan Valeria & Karina (2022). Pemilik dan 

manajemen sebuah perusahaan keluarga biasanya akan diteruskan sebagai aset bagi keturunan keluarga 

sehingga perusahaan terdorong dan termotivasi untuk menjaga citra demi tujuan jangka panjang 

perusahaan dengan menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tanpa adanya praktik manajemen 

laba yang hanya memberikan keuntungan jangka pendek (Valeria & Karina, 2022). Hasil uji pengaruh 

diversifikasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba (H2 ditolak). Penelitian ini 

sejalan dengan (Mukti, 2017). Alasan mengapa diversifikasi berpengruh negatif terhadap manjemen 

laba pengawasan yang lebih ketat, efek konsolidasi akuntansi dan peningkatan keterbukaan. Hasil uji 

variabel leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba (H3 ditolak). Dalam tahun 2020 dan 2021 

terjadi covid. Beberapa perusahaan mengalami kesulitan pemasukan selama covid. Perusahaan berusaha 

menutup operational cost. Praktik ini telah bergeser menjadi leverage dengan bunga rendah untuk 

menutupi biaya operasional. Sehingga, terlihat tidak ada lagi kepentingan untuk melakukan manajemen 

laba dan berfokus pada penutupan biaya operasional.  

Tabel 5 Uji Pengaruh Moderasi Good Corporate Governance 

Variabel Intercept 
Original 

sampel 
p value Keterangan 

Perusahaan Keluarga x GCG 1.807 0.436 0.148 
Tidak 

Berpengaruh 

Diversifikasi Perusahaan x 

GCG 
0.478 -0.009 0.700 

Tidak 

Berpengaruh 

Leverage x GCG -0.385 0.003 0.966 
Tidak 

Berpengaruh 

         Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat diketahui bahwa good corporate governance tidak dapat 

memoderasi hubungan perusahaan keluarga (X1), Diversifikasi perusahaan (X2), dan leverage (X3) 

terhadap manajemen laba. Tabel menunjukan nilai p value lebih dari 0,05, sehingga variabel perusahaan 

keluarga, diversifikasi perusahaan dan leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan 

good corporat governance sebagai variabel moderasi, sehingga Ha4, Ha5, Ha6 ditolak. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pertemuan komite audit hanya bersifat mandatory 

terhadap peraturan yang menyarankan komite audit untuk melakukan pertemuan atau rapat berkala 

paling kurang sekali dalam 3 bulan yang berarti dalam satu tahun setidaknya komite audit sebuah 

perusahaan melaksanakan rapat sebanyak 4 kali. Dan juga dalam setiap pertemuan yang dilakukan oleh 
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komite audit, komite audit belum melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara maksimal 

sehingga fungsi dan perannya tidak efektif. Sehingga berapapun frekuensi pertemuan komite tidak 

memiliki pengaruh dalam menurunkan tindak manajemen laba yang dilakukan pihak manajemen.  

Tabel 6 Uji Normalitas Data Pada Uji Beda 

Variabel Shapiro-Wilk 

Sig. 

Sebelum Pandemi .000 

Pandemi .000 

Sumber: Data diolah, 2023 

Data dapat dikatakan terdistribusikan secara tidak normal dengan Sig < 0,05. Dari data diatas 

dapat diketahui nilai Sig sebesar 0. Sehingga data dinyatakan tidak normal. Apabila nilai berdistribusi 

tidak normal, maka uji yang digunakan adalah uji statistika non-parametrik menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank T-test (Puspita et al., 2022). 

Tabel 7 Uji Beda 

Variabel selama covid - sebelum covid 

Z -1.457b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .145 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan uji, dapat dilihat bahwa sebelum dan selama Covid-19 dimasukkan ke dalam uji 

Wilcoxon Signed Rank T-test, variabel sebelum dan selama Covid-19 sig. sebesar 0,145 (> 0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesaat Covid-19 

terhadap leverage, sehingga hipotesis ketujuh (H7) ditolak. Hal ini menjukkan leverage sebelum dan 

selama Covid-19 tidak berbeda. Hipotesis ini ditolak kemungkinan karena bidang manufaktur yang luas. 

Pada kuartal IV tahun 2020, industri logam dasar tumbuh 11,46 persen dengan meningkatnya 

permintaan luar negeri. Kemudian industri kimia, farmasi dan obat tradisional tumbuh 8,45 persen, 

terutama didukung peningkatan permintaan domestik terhadap sabun, hand sanitizer, dan disinfektan 

serta peningkatan produksi obat-obatan, multivitamin dan suplemen makanan (Kemenperin, 2021). Dari 

informasi tersebut dapat diketahui bahwa sektor industri yang terimbas pandemi Covid-19, sektor 

industri kimia, farmasi, dan obat tradisional tetap memiliki demand  tinggi sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian (Kemenperin, 2021). Permintaan yang meningkat ini akan 

menaikkan laba. Sehingga, perusahaan cenderung berkurang untuk melakukan leverage. Namun, 

beberapa sektor mengalami penurunan pendapatan yang signifikan. Emiten-emiten yang 

terdampak serius tersebut berasal dari industri perhotelan, parisiwisata, transportasi dan otomotif 

(CNBC, 2020). Permintaan yang menurun akan menurunkan laba. Sehingga, perusahaan cenderung 

untuk melakukan leverage.  
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KESIMPULAN  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perusahaan keluarga terhadap 

manajemen laba, pengaruh diversifikasi perusahaan terhadap manajemen laba, pengaruh 

leverage terhadap manajemen laba pengaruh perusahaan keluarga terhadap manajemen 

laba yang dimoderasi oleh good corporate governance, pengaruh diversifikasi perusahaan 

terhadap manajemen laba yang dimoderasi oleh good corporate governance, pengaruh 

leverage terhadap manajemen laba yang dimoderasi oleh good corporate governance, serta 

terdapat perbedaan sebelum dan selama Covid-19 terhadap leverage. Berdasarkan hasil 

penelitian, disimpulkan bahwa perusahaan keluarga tidak berpengaruh siignifikan terhadap 

manajemen laba, diversifikasi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba, leverage 

tidak berpengaruh siignifikan terhadap manajemen laba, good corporate governance tidak 

mampu memoderasi pengaruh perusahaan keluarga terhadap manajemen laba, good 

corporate governance tidak mampu memoderasi pengaruh diversifikasi perusahaan 

terhadap manajemen laba, good corporate governance tidak mampu memoderasi leverage 

terhadap manajemen laba dan tidak terdapat perbedaan sebelum dan selama Covid-19 

terhadap leverage. 

 Secara praktis, penelitian ini membuktikan bahwa adanya good corporate 

governance bagi sebuah perusahaan tidak selalu menjadi alasan fungsi pengawasannya 

akan lebih baik dalam mengawasi proses pelaporan keuangan, terutama dalam hal 

keputusan aksi manajemen laba yang dilakukan melalui aspek perusahaan keluarga 

maupun melalui diversifikasi perusahaan. Meskipun secara teoretis, frekuensi pertemuan 

komite audit diharapkan mampu memberikan pengawasan pada laporan keuangan dan 

mencegah terjadinya manajemen laba.  

 Pandemi Covid-19 juga mempengaruhi hasil penelitian ini. Sektor industri kimia, 

farmasi, dan obat tradisional tetap memiliki demand tinggi sehingga memberikan 

kontribusi positif terhadap perekonomian (Kemenperin, 2021). Permintaan yang 

meningkat ini akan menaikkan laba. Sehingga, perusahaan cenderung berkurang untuk 

melakukan leverage. Namun, beberapa sektor mengalami penurunan pendapatan yang 

signifikan. Emiten-emiten yang terdampak serius tersebut berasal dari industri 

perhotelan, parisiwisata, transportasi dan otomotif (CNBC, 2020). Permintaan yang 

menurun akan menurunkan laba. Sehingga, perusahaan cenderung untuk melakukan 

leverage. 

Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel perusahaan keluarga dengan 

rentang tahun 2017-2021 terbatas dalam bidang manufaktur dan tidak semua perusahaan 

menampilakn annual report yang memberikan keterangan frekuensi pertemuan komite. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran untuk peneliti 

selanjutnya, antara lain: (1) memperluas jangkauan populasi yang digunakan; (2); 

menambah atau mengganti variabel penelitian (3) menggunakan periode penelitian paling 

terbaru yang memungkinkan. 
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